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ABSTRAK

Dona Evrie. 2023. 

Tari Tobo Basampuak berasal dari Nagari Padang Laweh, sebuah tarian 
yang menceritakan kegiatan petani pada saat turun kesawah sampai menuai hasil 
panen. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan Bentuk 
Penyajian Tari Tobo Basampuak Oleh Sanggar Seni Sinar Tampalo di Nagari 
Padang Laweh Kecamatan Koto VII Kabupaten Sijunjung. Penelitian ini 
menggunakan jenis kualitatif dengan metode deskriptif. Objek yang digunakan 
adalah Tari Tobo Basampuak Oleh Sanggar Seni Sinar Tampalo. Lokasi 
penelitian dilaksanakan di Nagari Padang Laweh Kecamatan Koto VII Kabupaten 
Sijunjung. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dengan cara Studi 
Keperpustakaan, Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. Analisis data dengan 
cara Data Reduction, Data Display, dan Conclution Drawing Verification.
Sehingga data tersebut dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.

Hasil penelitian dari Bentuk Penyajian Tari Tobo Basampuak yang 
ditampilkan pada 25 Februari 2023 dalam Festival Lansek Manih merupakan 
salah satu tari kreasi baru yang memiliki keunikan karena didalam tariannya 
terdapat penampilan dialog oleh penarinya dimana dialog itu muncul pada saat 
masuk pemeran kerbau yang membuat pertikaian antara dua belah pihak yaitu si 
pengembala dan si petani. Tari Tobo Basampuak merupakan bentuk penyajian tari 
representatif, dengan bentuk ragam gerak yaitu: bararak masuk, mamangkua, 
malunyah, batanam, basiang, drama kobou mangoncah sawah, manyabik, 
maiyiak, maangin, malapeh panek serta bararak keluar. Penari tari Tobo 
Basampuak terdiri atas 2 orang penari laki-laki, 6 orang penari perempuan. Desain 
lantai tari ini sederhana berbentuk horizontal dan melengkung, juga terdapat 
desain dramatik yang dimainkan penari dan pemeran kerbau. Musik iringan yang 
digunakan berupa vokal / dendang serta alat musik talempong, gong, tambur, serta 
gendang, tari ini juga diiringi syair dari pendendang dengan nama dendang dodou. 
Kostum yang digunakan penari laki-laki berupa baju taluak balango hitam, celana 
galembong, sisampiang, dan deta, sedangkan kostum perempuan yaitu baju 
kuruang basiba hitam, songket, dan deta bacincin. Properti tari Tobo Basampuak
berupa cangkul, sabit, niru, dan kambut. Tempat penampilannya di lapangan 
terbuka serta ditampilkan setiap tahun dalam Festival Lansek Manih.

Bentuk Penyajian Tari Tobo Basampuak Oleh Sanggar Seni 
Sinar Tampalo di Nagari Padang Laweh Kecamatan Koto 
VII Kabupaten Sijunjung. Skripsi. Dapertemen Sendratasik. 
Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Padang.
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap daerah di Indonesia memiliki penyajian kebudayaan yang berbeda 

antara satu daerah dengan daerah lainnya, kebudayaan berperan penting dalam 

kehidupan manusia serta sebagai alat untuk berkomunikasi dengan manusia yang 

lain, sehingga tradisi dan kebudayaan sangat  dibanggakan oleh masyarakat suatu 

daerah sebagai ciri khas daerahnya. 

Dalam kebudayaan terdapat berbagai bentuk kesenian yang dituangkan 

dalam bentuk penciptaan karya seni seperti seni tari, seni musik, seni sastra, seni 

teater, dan seni lukis. Kesenian itu sendiri adalah salah satu isi dari kebudayaan 

yang menjadi cerminanan nilai estetis olah cipta, dan karsa manusia dalam ruang 

dan waktu. Sehingga kesenian ini tidak dapat lepas dari masyarakat, individu, 

ataupun kelompok (Rohidi, 2000:101). Artinya kesenian adalah segala sesuatu 

sikap dan perilaku manusia yang indah dan dapat mempengaruhi jiwa manusia 

lainnya.  

Terdapat berbagai macam kesenian di nusantara yang unik dan menarik 

salah satunya didaerah Nagari Padang Laweh. Nagari Padang Laweh merupakan 

suatu daerah yang berada di Kecamatan Koto VII Kabupaten Sijunjung Provinsi 

Sumatera Barat, Indonesia. Daerah ini memiliki letak yang starategis dan tanah 

yang cukup subur sehingga mayoritas penduduk disana berprofesi sebagai petani, 

selain itu penduduk disana masih kental akan kebudayaan tradisi. Di Nagari 

Padang Laweh memiliki berbagai macam kesenian yang ditumbuh kembangkan 

oleh sebuah sanggar seni yang sudah berdiri sejak tahun 1984 oleh Nursahan, 

yang diberi nama dengan Sanggar Tuah Tampalo. Pada tahun 2001 barulah 



2 
 

 
 

kepemimpinan sanggar ini  diteruskan oleh Indra selaku murid dari Nursahan 

dengan nama kelompok Grup Randai Sinar Tampalo, kemudian pada tahun 2013 

diperbarui dan disahkan lagi dengan nama Sanggar Seni Sinar Tampalo, nama 

sanggar ini diambil dari sebuah nama bukit yang berada di daerah Padang Laweh 

bernama Bukit Tampalo yang dikenal sebagai ciri khas daerah di sana.  

 Di Sanggar Seni Sinar Tampalo terdapat berbagai macam tari 

tradisional yang masih dipertahankan seperti Tari Ratok Mayiak Ka Turun, Silek 

Imau, Silek Kapak, serta tari kreasi baru seperti Tari Ilau, Tari Tobo Barombai, 

Randai Sinar Tampalo, dan Tari Tobo Basampuak. Menurut Nerosti (2019: 2) tari 

adalah sebuah karya seni atau ungkapan perasaan manusia yang disampaikan 

melalui media gerak yang berirama dan indah.  

Salah satu tari yang cukup unik di Sanggar Seni Sinar Tampalo yaitu Tari 

Tobo Basampuak, diciptakan pada tahun 2008 oleh Indra selaku pemimpin 

sanggar, karena itu tari ini merupakan tari kreasi baru. Tari ini ditampilkan 

pertama kali pada acara pekan budaya pada bulan Agustus 2008 di Muaro 

Sijunjung.  Tobo Basampuak merupakan sebuah kesenian yang lahir dari budaya 

batobo saat turun kesawah oleh masyarakat Nagari Padang Laweh, kesenian ini 

merupakan cerminan kehidupan yang telah melembaga dan merakar kuat 

ditengah-tengah masyarakat, kerja keras dan gotong royong menjadi pola hidup 

yang diwarisi secara turun-temurun. Tari Tobo Basampuak dengan tari Tobo 

Barombai yang sama-sama berasal dari sanggar Seni Sinar Tampalo yang pada 

awalnya sama-sama berfungsi untuk acara turun kesawah masyarakat Padang 

Laweh. Namun memiliki perbedaan pada bentuk penyajiannya, tari Tobo 

Basampuak ditarikan oleh laki-laki dan perempuan dan digarap dari gerakan awal 
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pengelolaan sawah sampai menuai hasil panen, sedangkan tari Tobo Barombai 

ditarikan hanya oleh perempuan saja dan digarap dari gerakan awal pengelolaan 

sawah sampai selesai menanam padi saja.   

Menurut Indra (wawancara 6 Januari 2023) mengatakan bahwa pada awal 

mula dirinya menciptakan tari ini dilatarbelakangi tradisi masyarakat Padang 

Laweh pada zaman dahulu saat turun ke sawah sampai menuai hasil panen, saat 

para petani turun kesawah sebagai penghibur akan diiringi syair-syair dinamakan 

dendang dodou. Setiap sawah milik petani akan dilakukan tobo secara bergilir 

antara satu dengan yang lain. Karena pengaruh perkembangan zaman ke era 

teknologi modern membuat petani tidak lagi menggunakan cara batobo untuk 

turun kesawah melainkan sudah menggunakan mesin. Maka untuk 

mempertahankan tradisi  masyarakat, Indra menciptakan tari Tobo Basampuak 

yang memiliki arti tobo adalah kelompok atau gerombolan dan basampuak artinya 

gabungan antara laki-laki dan perempuan. Jadi Tobo Basampuak adalah 

percampuran antara laki-laki dan perempuan pada saat turun kesawah. Gerakan 

tari ini merupakan imitasi dari aktivitas masyarakat Padang Laweh saat turun 

kesawah. 

Keunikan dari Tari Tobo Basampuak terlihat dipertengahan 

penampilannya terdapat dialog yang dimainkan oleh beberapa penari karena 

adanya pemeran kerbau yang masuk kesawah petani dan merusak tanamannya 

karena kelalaian pengembala yang mengakibatkan pertingkaian adu mulut antara 

kedua belah pihak. Selain itu rata-rata penari Tobo Basampuak berumur kisaran 

antara 20-75 tahun.   
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Tari Tobo Basampuak terdiri atas beberapa ragam gerak yaitu : berarak 

masuk, mamangkua, malunyah, batanam, basiang, drama kobou mangoncah 

sawah, manyabik, maiyiak, maangin, malapeh panek dan berarak keluar. Tari 

Tobo Basampuak ditarikan oleh laki-laki dan perempuan, terdiri dari 8 orang 

penari rata-rata penarinya sudah berusia 20-75 tahun, dengan durasi pertunjukan 

15 menit sampai 30 menit. Desain Lantai yang digunakan dalam tari ini cukup 

sederhana berbentuk horizontal dan melengkung. Terdapat desain dramatik yang 

ditampilkan dipertengahan penampilan yang berasal dari dialog-dialog penari 

yang berperan sebagai petani dan pengembala pada saat masuknya pemeran 

kerbau.  

Dalam pertunjukan tari Tobo Basampuak iringan alat musik hanya 

digunakan pada saat jalan berarak masuk dan keluar panggung saja kemudian 

pada saat penari mulai menari hanya diiringi dengan syair dari pendendang tanpa 

adanya iringan alat musik, syair tersebut bernama dendang dodou,  serta adanya 

sahut-sahutan syair antara penari dan pendendang pada setiap ragam geraknya. 

Menurut Lutiyasa R. dan Nerosti (2022) dalam pertunjukan tari, penari juga dapat 

menyanyikan syair yang diulang-ulang sebagaimana mengikuti syair 

pendendangnya (penyanyi). Kostum laki-laki menggunakan baju taluak balango, 

celana galembong, sesampiang, dan deta. Sedangkan kostum perempuan 

menggunakan baju kuruang basiba, songket, dan deta bacincin. Properti yang 

digunakan berupa cangkul, sabit, niru, dan kambut. Pertunjukannya bisa diatas 

panggung ataupun lapangan terbuka, biasanya tari ini ditampilkan saat Pekan 

Budaya, Acara Adat Nagari, Perayaan Dirgahayu NKRI, dan Festival Lansek 

Manih (hari jadi kabupaten Sijunjung). Tari Tobo Basampuak saat ini sudah 
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jarang sekali ditemukan dalam berbagai rangkaian acara tersebut melainkan hanya 

dapat ditemukan dalam Festival Lansek Manih yang digelar sekali setahun, 

sehingga disana dapat melihat dan menikmati bentuk penampilan tari Tobo 

Basampuak. 

Setiap tahunnya tari Tobo Basampuak selalu ditampilkan dalam Festival 

Lansek Manih yang diselenggarakan oleh Pemerintah Kabupaten Sijunjung 

sebagai event tahunan dalam rangka memperingati hari jadi kabupaten Sijunjung 

yang digelar setiap tanggal 18 sampai 25 Februari. Festival ini menjadi sarana 

penampilan berbagai kesenian yang ada di kabupaten Sijunjung, setiap sanggar 

seni yang berada di Sijunjung akan ikut berpartisipasi mempersembahkan 

pertunjukan seni tari ataupun musik. Selain itu pada festival ini juga terdapat 

rangkain acara seperti ajang promosi pariwisata Sijunjung, bazar, qasidah rabana, 

lomba fashion show songket unggan, lomba lagu minang, dan konser musik 

hiburan.  

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik meneliti tari Tobo 

Basampuak karena penulis ingin melihat dan mendeskripsikan bentuk penyajian 

tari Tobo Basampuak  yang memiliki konsep drama ditengah penampilan tarinya, 

selain itu objek dan permasalahannya belum pernah diteliti sebelumnya. Untuk 

melihat pertunjukannya secara keseluruhan maka penulis memfokuskan penelitian 

ini dalam Bentuk Penyajian Tari Tobo Basampuak Dalam Festival Lansek Manih 

oleh Sanggar Seni Sinar Tampalo Nagari Padang Laweh  Kecamatan Koto VII 

Kabupaten Sijunjung. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka dapat diidentifikasi 

sebagai berikut: 

1. Asal usul Tari Tobo Basampuak  di Nagari Padang Laweh Kecamatan Koto 

VII Kabupaten Sijunjung. 

2. Fungsi Tari Tobo Basampuak di Nagari Padang Laweh Kecamatan Koto VII 

Kabupaten Sijunjung. 

3. Bentuk Penyajian Tari Tobo Basampuak Dalam Festival Lansek Manih oleh 

Sanggar Seni Sinar Tampalo Nagari Padang Laweh Kecamatan Koto VII 

Kabupaten Sijunjung. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, maka terdapat beberapa hal 

yang dapat diungkapkan berkaitan dengan Tari Tobo Basampuak. Namun dengan 

keterbatasan waktu penelitian, dalam penelitian ini penulis memberikan batasan 

masalah yang Bentuk Penyajian Tari Tobo Basampuak Dalam 

Festival Lansek Manih oleh Sanggar Seni Sinar Tampalo Nagari Padang Laweh 

Kecamtan Koto VII Kabupaten Sijunjung . 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan dengan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 

pembatasan yang sudah dikemukakan maka penelitian ini dapat penulis rumuskan 

sebagai Bentuk Penyajian Tari Tobo Basampuak Dalam 

Festival Lansek Manih oleh Sanggar Seni Sinar Tampalo Nagari Padang Laweh  

Kecamatan Koto VII Kabupaten Sijunjung . 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah yang dikemukakan maka tujuan dari 

penelitian ini adalah mendeskripsikan dan mengungkapkan Bentuk Penyajian 

Tari Tobo Basampuak Dalam Festival Lansek Manih oleh Sanggar Sinar Tampalo 

Nagari Padang Laweh Kecamatan Koto VII Kabupaten Sijunjung . 

 

F. Manfaat Penelitian 

Sejalan dengan tujuan penelitian tersebut penulis berharap dapat 

memberikan manfaat, sebagai berikut:  

1. Menambah pengetahuan dan wawasan tentang Bentuk Penyajian Tobo 

Basampuak bagi masyarakat luas dan penulis sendiri dimasa akan 

datang. 

2. Dapat menambah keperpustakaan bagi lembaga pendidikan Universitas 

Negeri Padang dan dapat menjadi bahan bacaan bagi pembaca. 

3. Sebagai referensi dan rujukan dasar bagi penelitian selanjutnya serta 

bahan bacaan bagi mahasiswa Departemen Sendratasik. 

4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi bagi anak 

nagari agar selalu mengembangkan dan melestarikan kebudayaan 

Minangkabau. 

5. Sebagai persyaratan untuk menyelesaikan pendidikan penulis di 

program S1 Departemen Seni Drama Tari dan Musik di Universitas 

Negeri Padang. 

 
 
 


